BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 DESAIN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dengan tujuan mengetahui
pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen semu (Quasi Eksperiment) dengan desain eksperimen
yang digunakan adalah ‘“Nonequivalen (Pretest-postest) Control Group Design”.
Penelitian kuasi eksperimen menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar
(intac group) untuk diberi perlakuan (treatment), bukan menggunakan subjek yang
diambil secara acak (Tim Puslitjaknov: 2008, him 12).

Pengelompokan peserta didik ditentukan berdasarkan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelompok pertama adalah kelas eksperimen yang mendapat perlakuan
(treatment) metode pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry), sedangkan
kelompok kedua adalah kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan metode
pembelajaran inkuiri terbimbing. Kedua kelompok atau kelas akan mendapat
perlakuan yang sama dalam kondisi jumlah jam mata pelajaran, materi pelajaran, dan
guru/pengajar. Desain eksperimen yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 3.1

Visualisasi Model Desain Eksperimen

Kelas Pretest Variabel Postest
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terikat
Eksperimen Y1 X Y,
Kontrol Y1 - Y,
Keterangan :
Y1 : Tes awal (pretest)
Y, : Tes akhir (posttest)
X : Perlakuan (treatment) metode pembelajaran inkuiri terbimbing

- - Tidak di beri perlakuan (treatment) metode inkuiri terbimbing

3.2 SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian yang diambil adalah kelas X.1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X.2 sebagai kelas control di SMA Negeri 18 Bandung. Pengambilan subjek
penelitian ini secara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja
karena telah diketahui karakteristik atau ciri dari populasi. Peserta didik pada kelas
X.1 dan X.2 memiliki kemampuan rata-rata yang sama, Serta guru yang memberikan

materi pelajaran ekonomi pada kedua kelas juga sama.
3.3 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Berikut disajikan definisi operasional konsep metode pembelajaran inkuiri
terbimbing (variable X) dan Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Variabel Y) :
1. Variabel X
Variabel X atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010,
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him. 61). Variable x dalam penelitian ini adalah metode inkuiri terbimbing

(quided inquiry).

Definisi metode inkuiri terbimbing vyaitu “Metode inkuiri terbimbing
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
secara Kkritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab anatara guru dan siswa” Wina Sanjaya (2008 :
him. 196)

2. Variabel Y
Variabel Y atau variable terikat adalah variabel yang di dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010, him. 61).
Variabel Y dalam penelitian ini adalah berpikir tingkat tinggi.

Definisi dari berpikir tingkat tinggi vaitu : “the use of complex,
nonalgorithmic thinking to solve a task in which there is not a predictable, well-
rehearsed approach or pathway explicitly suggested by the task, task instruction,
or a worked out example”(Tony Thomson dalam Jurnal “International Electronic
Journal of Mathematics Education” (2008, him. 8)

Berikut disajikan, dimensi serta indicator berpikir tingkat tinggi dalam
tabel 3.2 :

Tabel 3.2
Dimensi dan Indicator Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking)
(Variabel Y)
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Dimensi

Indikator

(1) Menganalisis

Menganalisis informasi yang
masuk dan membagi-bagi atau
menstrukturkan informasi ke
dalam bagian yang lebih kecil
untuk mengenali pola atau
hubungannya

Mampu mengenali serta
membedakan faktor penyebab
dan akibat dari sebuah skenario
yang rumit.
Mengidentifikasi/merumuskan
pertanyaan

(2) Mengevaluasi

Memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, dan metodologi
dengan menggunakan Kriteria
yang cocok atau standar yang
ada untuk memastikan nilai
efektivitas atau manfaatnya.
Membuat hipotesis, mengkritik
dan melakukan pengujian
Menerima atau menolak suatu
pernyataan berdasarkan Kriteria
yang telah ditetapkan

(3) Mengkreasi

Membuat generalisasi suatu ide
atau cara pandang terhadap
sesuatu

Merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah
Mengorganisasikan unsur-unsur
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atau bagian-bagian menjadi
struktur baru yang belum
pernah ada sebelumnya

3.4 INSTRUMEN PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, digunakan instrumen sebagai alat pengumpul data. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking) peserta didik yang dikonstruksi dalam bentuk essay
sebanyak 8 soal. Tes keterampilan berpikir tingkat tinggi disusun berdasarkan
indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan oleh Bloom. Tes
ini diberikan pada saat sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) atau proses
pembelajaran.

Berikut disajikan kisi-kisi alat uji tes kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
tabel 3.3:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Alat Uji Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Standar Kompetensi Komponen Aspek Indikator Soal

Berpikir Tingkat Tinggi

3.4 Mendeskripsikan Analisis :
konsep pasardan |[1. Membedakan : 1. Peserta didik | No.1la
terbentuknya harga Memilah-milah  bagian- mampu
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pasar dalam bagian yang relevan membedakan
perekonomian atau penting dari sebuah permintaan dan
struktur penawaran
2. Mengatribusikan: Peserta didik | No.lb
menentukan sudut mampu mampu
pandang, pendapat, mengidentifikasi
nilai, atau tujuan di kurva  permintaan
balik komunikasi individu
3. Mengorganisasi Peserta didik | No. 2
Mengidentifikasi mampu
elemen-elemen mengidentifikasi
komunikasi atau situasi factor-faktor  yang
dan proses mengenali mempengaruhi
bagaimana elemen- permintaan dan
elemen ini membentuk penawaran
sebuah struktur yang
koheren
Evaluasi
1. Memeriksa: Menguji Peserta didik [ No. 3
inkonsistensi atau mampu
kesalahan internal mengidentifikasi
dalam suatu operasi pergerakan  kurva
atau produk permintaan dan
penawaran.
2. Mengkritik Penilaian Peserta didik | No.1 ¢
suatu  produk  atau mampu  membuat
proses berdasarkan solusi atas kasus
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kriteria  dan  standar permintaan dan
eksternal penawaran yang
terjadi  berdasarkan
hukum  permintaan
dan penawaran
Mencipta
1. Merencanakan Peserta didik mampu | No. 4 a
Merencanakan metode merumuskan
penyelesaian  masalah persamaan
yang sesuai dengan permintaan dan
kriteria-kriteria penawaran
masalahnya, yakni
membuat rencana untuk
menyelesaikan masalah.
2. Merumuskan Peserta didik mampu | No. 4 b
Menggambarkan merumuskan
masalah dan membuat keseimbangan harga
pilihan atau hipotesis
yang memenuhi kriteria
tertentu.
3. Memproduksi Peserta didik mampu | No. 5
Melaksanakan rencana menggambarkan
untuk  menyelesaikan kurva keseimbangan
masalah yang harga
memenuhi  spesifikasi-
spesifikasi tertentu
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3.5 TAHAPAN PEMBELAJARAN

Secara umum dibawah ini akan disajikan mengenai tahapan pembelajaran
antara kelas eksperimen yang menggunakan metode inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dan kelas control yang tidak menggunakan metode inkuiri terbimbing,

sedangkan lebih lengkapnya akan dilampirkan di lampiran.

Tabel 3.4
Tahapan Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen yang Menggunakan
No P yang g9 Kelas Kontrol

Tahapan Inkuiri Terbimbing

Introduction (pembukaan) : Pendahuluan

1. | Pendahuluan a. Mengisi absen peserta
a. Mengisi absen peserta didik didik
b. Memotivasi peserta didik b. Guru memberi apersepsi
c. Memperkenalkan dan mengarahkan c. Memotivasi peserta didik

peserta didik terhadap topik yang akan
dipelajari.

d. Menemukan pengetahuan awal yang
dimiliki oleh peserta didik terhadap topik.

2. | Orientasi (ldentifikasi fenomena atau | Kegiatan Inti

gejala): a. Guru menerangkan
Kegiatan Inti materi pembelajaran
a. Disajikan contoh kasus atau fenomena sesuai  dengan RPP
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b. Menemukan kesalahan

dimiliki oleh peserta didik.

konsep  yang

c. Membimbing peserta didik merumuskan

dilengkapi dengan contoh
soal

b. Guru memberikan latihan

permasalahan dan hipotesis kepada peserta  didik
Mengembangkan hipotesis : kemudian peserta didik
d. Membimbing peserta didik untuk mengerjakan latihan
merencanakan eksperimen dengan secara individu maupun
beberapa pertanyaan kelompok
c. Guru memeriksa dan
Menguji hipotesis : mengoreksi tugas peserta
e. Membimbing  peserta  didik  dalam didik.
melakukan prosedur eksperimen. d. Guru menyimpulkan
f. Membimbing  peserta  didik  dalam seluruh kegiatan
mengobservasi atau merekam data. pembelajaran
Menarik kesimpulan :
g. Membimbing peserta didik  untuk
merumuskan suatu kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti yang di dapat dan
hipotesis yang telah dirumuskan.
h.  Membimbing peserta  didik  dalam
melaporkan hasil eksperimen yang telah
dilakukan melalui kegiatan diskusi.
3. | Penutup Penutup
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a. Guru mendorong peserta didik untuk | Melakukan refeksi
menyimpulkan, merefieksi, dan
menemukan nilai-nilai yang dapat dipetik
dari aktivitas proses pembelajaran.

b. Guru memberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk

penghargaan lain yang relevan).

3.6 PROSES PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES PENELITIAN

a. Validitas data

Pengujian validitas alat tes dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat tes
dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi yang disesuaikan dengan
indikator yang ada. Sugiyono (2010, him. 137) menjelaskan bahwa instrument yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur.

Rumus korelasi product moment pearson berikut ini : (Arikunto : 2012,
him.87)

. NIXY - (ZX)(ZY)
¥ JINTXT—(ZTX)ZHNZI Y2 — (TY)?}

Dimana: Ixy : Koefisien Korelasi dua variable yang dikorelasikan.

N : Jumlah responden
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Y
yX

Pengujian validitas dilakukan menggunakan bantuan program Anates Versi
4.0 dengan distribusi untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n -2), dengan kaidah
keputusan (Riduwan, 2012, him. 98) adalah ketika Zpitumg >traner, Maka alat ukur
atau instrumen penelitian yang digunakan adalah valid dan sebaliknya ketika

Lhirung <traber, Maka alat ukur atau instrumen penelitian yang digunakan adalah tidak

valid. Rekapitulasi uji validitas kemampuan berpikir tingkat tinggi disajikan pada

:Jumlah skor total (seluruh item)

: Jumlah Skor item

tabel 3.5
Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Soal
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kemampuan | No Soal Ixy Keterangan
Kemampuan la 0,649 Valid
berpikir _
tingkat tinggi 1b 0,623 Valid
1c 0,576 Valid
2a 0,606 Valid
2b 0,064 Tidak Valid
3a 0,203 Tidak Valid
3b 0,647 Valid
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4a 0,583 Valid
4b 0,680 Valid
5 0,591 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji validitas untuk soal
kemampuan berpikir tingkat tinggi terdapat 8 soal yang valid, dan 2 soal tidak valid,
maka 8 soal tersebut digunakan untuk tes selanjutnya sebagai soal pretest maupun

soal posttest dalam penelitian.

b. Reliabilitas soal

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh ketika diuji ulang dengan
tes yang sama pada situasi yang berbeda atau dari suatu pengukuran ke pengukuran
lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008, him.137) bahwa instrumen
yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek sama akan menghasilkan data yang sama. Koefisien reliabilitas menurut

Suharsimi Arikunto (2012, him.171) digunakan rumus Alpha sebagai berikut:

s [<kk—1>}[l‘ . }

Keterangan: ri; = Reliabilitas Instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

Yop? = jumlah varians butir
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oi’ = varians total

Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Besarr; Interpretasi

rin=020 Reliabilitas sangat rendah
0,20=r 1;<20,40 Reliabilitas rendah
0,40 £r 1< 0,70 Reliabilitas sedang
0,70 =r 1,< 0,90 Reliabilitas tinggi
0,90 =r ;<< 1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2012: him.171)

Untuk menguji reliabilitas soal kemampuan berpikir tingkat tinggi ini
menggunakan software ANATES V.4. Adapun rekapitulasi hasil perhitungannya
dapat dilihat pada tabel 3.7 di bawah ini :

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan thitung Derajat Kriteria
Relliabilitas
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Tinggi

Kemampuan thitung Derajat Kriteria
Relliabilitas
Kemampuan
Berpikir Tingkat 0.69 Sedang Reliable

60

Hasil analisis menunjukkan bahwa soal kemampuan berpikir tingkat tinggi

memenuhi Kkriteria untuk digunakan dalam penelitian yaitu reliabel dengan kategori

sedang.

c. Tingkat kesukaran

Menurut Arikunto (2012, him. 222) tingkat kesukaran adalah soal yang tidak

terlalu mudah bagi peserta didik dan soal yang tidak terlalu sulit untuk dikerjakan.

Menentukan taraf kesukaran (TK) digunakan rumus sebagai berikut:

p:% (Arikunto, 2012, him, 223)

Dimana:

P

B

JS

Fitriana Prabandari, 2016

PENGARUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING TERHAD AP KEMAMPUAN

BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Universitas Pendidikan Indonesia

Indeks kesukaran

repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan betul



61

Dengan Interprestasi Tingkat Kesukaran sebagaimana terdapat dalam Tabel
berikut:

Tabel 3.8
Interprestasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK) Interprestasi atau Penafsiran TK

TK <0,30 Mudah
0,30<TK <0,70 Sedang
TK > 0,70 Sukar

Sumber : Arikunto, (2012: 223)

Hasil rekapitulasi tingkat kesukaran soal kemampuan pemecahan masalah
menggunakan software ANATES V.4 dapat dilihat pada tabel 3.9
Tabel 3.9

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan Nomor Koefisien Interpretasi
Soal Tingkat Kesukaran
Kemampuan la 0,52 Sedang
Berpikir Tingkat
Tinggi 1b 0,57 Sedang
1c 0,57 Sedang
2a 0,56 Sedang
2b 0,55 Sedang
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Kemampuan Nomor Koefisien Interpretasi
Soal Tingkat Kesukaran
3a 0,61 Sedang
3b 0,63 Sedang
4a 0,60 Sedang
4b 0,51 Sedang
5 0,55 Sedang

Data pada tabel 3.9 menunjukkaan bahwa tingkat kesukaran soal-soal tersebut

termasuk kategori sedang, dan soal-soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

d. Daya Pembeda (DP)
Daya pembeda diperlukan mengingat kemampuan peserta didik yang berbeda
dan beragam dengan interprestasi data pembeda. Menentukan daya pembeda (DP)

digunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2012, him. 228).

A B
Keterangan:
DP =Daya Pembeda
J =Jumlah peserta tes
Ja =Banyaknya peserta kelompok atas
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Js

Ba

Bs
B

P, = A
Ja
B

P, =8
JB

=Banyaknya peserta kelompok bawah

=Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

=Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar

= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Dengan interprestasi DP sebagaimana terdapat dalam Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10

Interprestasi atau penafsiran Daya Pembeda (DP)

Daya Pembeda (DP)

Interprestasi atau penafsiran DP

DP>0,70

Baik sekali (digunakan)

0,40<DP<0,70

Baik (digunakan)

0,20<DP<0,40

Cukup

DP <0,20

Jelek
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Sumber : Arikunto, (2012:228)

Hasil rekapitulasi daya pembeda soal kemampuan berpikir tingkat tinggi
menggunakan software ANATES V.4 dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan Nomor Koefisien Interpretasi
Soal Daya Pembeda
Kemampuan la 0,25 Cukup
Berpikir Tingkat
— 1b 0,30 Cukup
Tinggi
1c 0,30 Cukup
2a 0,48 Baik
2b 0,20 Cukup
3a 0,12 Jelek
3b 0,43 Baik
4a 0,40 Baik
4b 0,57 Baik
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5 0,55 Baik

Berdasarkan tabel di atas, daya pembeda soal kemampuan berpikir tingkat
tinggi memiliki interpretasi  baik dan cukup, artinya soal-soal tersebut dapat
digunakan untuk membedakan tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta

didik kelompok atas dan kelompok bawah.

3.7 PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Data berupa skor keterampilan berpikir tingkat tinggi pada topic yang sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan di teliti dan dianalisis secara statistic dengan
menggunakan Software Statistical Product and Service Solutions atau lebih dikenal

dengan SPSS versi 22sebagai berikut :

(1) Menskor jawaban peserta didik sesuai dengan pedoman penilaian dan kunci
jawaban.
(2) Membuat tabel skor tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) serta gain
ternormalisasi
(3) Menghitung nilai rata-rata keseluruhan
Peningkatan (gain yang dinormalisasikan) berpikir tingkat tinggi yang

terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus :

(Handini, 2008, him. 34)

T, T,
<g>=—2—+

Tmex-T:

Keterangan :

<g> =Skorgain ternormalisasi
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3
I

Skor pretes

o
I

Skor postes
T,.ax = Skor maksimum ideal
Skor gain ternormalisasi dengan klasifikasi menurut Hake dalam Rosid
(2011, him. 43) disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 3.12

Klasifikasi Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30<g=0,70 Sedang
g=0,30 Rendah

Sumber : Hake dalam Rosid (2011, him.43)

(4) Menghitung nilai normalitas skor tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
serta gain yang dinormalisasi untuk masing-masing kelas eksperimen dan
kelas control. Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov
dengan rumusan :

Ho : Sampel berasal dari populasi yang beristribusi normal (p-value >a)
Hi: Sampel tidak berasal dari populasi yang beristribusi normal (p-value >a)

(5) Menguji homogenitas varians data skor tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) serta gain yang dinormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas

control.
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Uji homogenitas menggunakan teknik Levene test dengan rumus
sebagai berikut :
512
- 522
Keterangan :
S12  :Varian besar
S22 :Varian keclil

Dengan rumusan sebagai berikut :

F

Ho : Sampel berasal dari populasi yang beristribusi homogen (p-value >a)
Hi : Sampel tidak berasal dari populasi yang beristribusi homogen
(p-value >a)

(6) Melakukan uji perbedaan dan rata-rata dengan uji-t

Setelah uji asumsi terhadap normalitas dan homogenitas data, maka
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis guna mengetahui signifikansi perbedaan
rerata peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Apabila sebaran data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik
non parametric dengan menggunakan Wilcoxon’s Matched Pairs Test dan Mann
Whitney U Test. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Software
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 22. Kriteria pengujian jika
p_value > o maka terdapat pengaruh dari perlakuan atau terdapat perbedaan
signifikan dari perlakuan. Dan sebaliknya jika p_value < o maka tidak terdapat

pengaruh dari perlakuan atau tidak terdapat perbedaan signifikan dari perlakuan

3.8 ALUR PENELITIAN
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Adapun langkah-langkah dalam mewujudkan desain penelitian, secara garis

besar tahap-tahap penelitian ini ditunjukkan pada gambar 3.1.

Identifikasi Permasalahan

l

[ Analisis Kurikulum ] Studi Literatur ] [ Analisis Referensi Lainnya ]

| I [
¥

)

Penyusunan RPP Metode
Pembelajaran Inkuiri terbimbing

}

Penyusunan Instrumen [ | [ Judgment dan Revisi ]
Penelitian

}

| |

l

Pengujian
alat tes

[ Kelas Eksperimen ]4 .............

l

[ |nkuiri terblmblng ]4 ..............

Kelas Kontrol ]

N
Non Inkuiri ]

Implementasi
Pembelajaran
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Gambar 3.1
Alur Penelitian

3.9 PROSEDUR PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yaitu menyusun perangkat pembelajaran

dan pengembangan instrument penelitian, dengan kegiatan yang dilakukan

antara lain :

a. Melakukan studi literatur tentang konsep Yyang berhubungan dengan
kompetensi dasar yang akan di teliti

b. Melakukan analisis silabus dan RPP berbasis metode pembelajaran inkuiri
terbimbing pada konsep kompetensi dasar yang akan di teliti

c. Melakukan analisis buku pegangan dan referensi lainnya yang menunjang
dalam pengayaan materi pada konsep kompetensi dasar yang akan di teliti

d. Membuat instrument penelitian berupa soal test, LKS dan skenario
pembelajaran

e. Melakukan judgment terhadap instrument dan merevisi butir soal

f. Melakukan uji coba instrument penelitian dan menganalisis hasil uji coba

instrument
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2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini merupakan tahap pengumpulan data. Dilakukan

implementasi metode pembelajaran yang disusun dalam beberapa kegiatan

diantaranya :

a.

Memberikan  Pre-test (tes awal) untuk mengetahui  penguasaan
kemampuan berpikir tingkat tinggi baik kelas control maupun kelas
eksperimen

Mengimplementasikan metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah
disusun pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas control sebagai
pembanding dilakukan metode pembelajaran yang rutin dilakukan atau
tidak melakukan metode inkuiri terbimbing.

Menilai kemampuan prosedural pada peserta didik yang dilakukan selama
proses pembelajaran

Memberikan post-test (tes akhir) untuk mengetahui kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran baik kelas
control maupun kelas eksperimen

3. Tahap Analisis Data dan Penyusunan Laporan

a.
b.

C.

Mengolah data hasil penelitian
Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian
Menarik kesimpulan

Membuat laporan hasil penelitian
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